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ABSTRAK 

Penelitian ini memanfaatkan agregat Sungai Meli untuk mengetahui konfigurasi campuran AC-WC serta dapat mengetahui 
karakteristik darinMarshall, Stabilitas Marshall yang tersisa pada campuran “AC-WC” dengan Spesifikasi Umum 2018 
(Revisi 6) Departemen Umum Republik Indonesia dan Standar Pengujian SNI. Metode yang dibuat pada penelltian berupa 
karakteristik agregat halus, filler, agregat kasar serta aspal kemudian menyusun konfigurasincampuran lalu membentuk 
bendanuji, serta pengujian Marshall Konvensional. Dalam pembuatan benda uji metode KAO digunakan untuk 
mendapatkan Stabilitas Marshall Sisa (SMS). Hasil penelitian menunjukkan rencana konfigurasi yang terdapat dalam 
campuran “AC-WC” yang memakai bahannSungai Melli, merupakan, agregat halus 50,30%, filler 5,80%, agregat 
kasarn36,90%, dengan ketentuan ukuran kadarnaspal minimum 7,00%. dan nilai akhir dari pengujian MarshallnImmersion 
(Stabilitas Marshall Sisa) dengan campurannLaston Lapis Aus yang memakai agregatnSungai Melli mematuhi persyaratan 
Umum BinanMarga 2018, yaitu 97,72 % > 90n%. 
 
Kata kunci: Campuran AC-WC, Agregat Sungai Melli. 

 

ABSTRACT 

This study utilizes the Meli River aggregate to determine the configuration of the AC-WC mixture and to know the 
characteristics of Marshall, the remaining Marshall stability in the AC-WC mixture with the 2018 General Specifications of 
the General Department of the Republic of Indonesia and SNI Testing Standards. The method of research consists of fine 
aggregate, filler, coarse aggregate and asphalt, then arranging the mixing configuration and forming test objects, as well 
as Conventional Marshall testing. The KAO method was used to obtain the remaining Marshall Stability. The result showed 
that the configuration plan contained in the AC-WC mixture using the Melli River material, was fine aggregate 50.30%, 
nfiller 5.80%, coarse aggregate 36.90%, with a minimum size of 7.00% asphalt content. and value of the Remaining 
Marshall Stability with a mixture of AC-WC using Melli River aggregate, complies with the 2018 General Bina Marga 
requirements, namely 97.72%> 90n%. 

Keywords: AC-WC mixture, Melli River Aggregate.

 

PENDAHULUAN 

Batu Sungai Melli saat ini banyak digunakan 
sebagai agregat untuk campuran konstruksi, seperti 
konstruksi penimbunan jalan dan pondasi. 
Meningkatnya suatu pembangunan kostruksi jalan 
maka mengakIbatkan kebutuhan bahan semakIn 
banyak digunakan, seperti penggunaan agregat 
batu sungai Melli, sehingga banyak agregat yang 
ddidatangkan dari wilaya lain. Pembangunan jalan 
pada daerah Melli setiap tahunnya meningkat, 
dalam rangka untuk membantu pembangunan agar 
merata ke daerah yang terpencil.  

Pemerintah Daerah mendorong menggunakan 
material yang ada di lokasi sekitar guna untuk 
memanfaatkan potensi alam dari daerah tersebut, 
mengingat bahwa pelaksanaan pekerjaan akan 

lebih lama apabila mendatangkan bahan-bahan 
dari luar daerah, sehingga akan sangat efisien 
apabila menggunaan material lokal daerah tersebut 
namun harus diuji terlebih dahulu mutu dan 
kualitasnya. Penggunaan batu sungai Melli belum 
dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan lapisan 
perkerasan jalan dan secara spesifik mengenai 
campuran AC-WC. Dalam penulisan skripsi ini 
dapat Memanfaatan Agregat dari sungai Melli untuk 
diteliti dengan cara pengujian karakteristik Agregat 
dan Nilai Stabilitas Marshall Sisa, dimana fungsi 
dari AC-WC yaitu sebagai lapisan pelindung dan 
kedap air. Setelah mengetahui pentingnya AC-WC 
baik atau tidak digunakan dalam penelitian ini 
penulis dapat mengetahui karakteristik dan 
komposisi yang digunakan karena dalam campuran 
beraspal sangat berpengaruh pada kualitas 
campuran yang dihasilkan untuk menghasilkan 
campuran beraspal yang mengetahui 

mailto:deamayes5@gmail.com
mailto:alpiusnini@gmail.com
mailto:kamba.charles@gmail.com


Paulus Civil Engineering Journal              Volume 3 No.1 Maret 2021 
E- Jurnal Teknik Sipil UKI-Paulus Makassar                                                      ISSN Online : 2775-4529 

Pemanfaatan Batu Sungai Melli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara                 86 

spesifikasinya sesuai dengan fungsinya. Pada 
awalnya campuran untuk masing-masing agregat 
yang dipergunakan beragam untuk masing-masing 
pencampuran, untuk itu kriterian agregat sangat 
mempengaruhi sejumlah kriteria campuran 
itunsendiri, maka dari itu dilaksanakan pemeriksaan 
atau percobaan untuk berbagai jenisnagregat untuk 
mendapatkan hasil stabilitas yang telah memenuhi 
dan mempunyai persyaratan spesifikasi. Dalam 
memanfaatan agregat Sungai Melli, yang menjadi 
awal dalam melaksanakan suatu percobaan yaitu 
mencari tahu sampai dimana pemanfaatan 
penggunaan agregatndari Sungai Melli, Kecamatan 
Baebunta baik digunakan dalam campurannAC-
WC. 

Lapisan Permukaan adalah lapisanmyang 
mempunyai hubungan yang langsung dengan 
beban dalam hal ini roda kendaraan. Lapis di 
permukaanntermasuk sebagaimlapis aus, namun 
tidak menutup kemungkinan terdapat beberapa 
lapisannpermukaan ditambahmdengan lapisnaus.  

Lapis dari permukaan dalam susunan perkerasan 
lentur terdapat campuranmmineral agregat dan 
bahan perekat yang diposisikan untuk lapisan yang 
teratas dan seperti biasa terdapat dinatas 
lapisnpondasi. Bahan untuk lapis permukaan pada 
dasarnya mirip dengan bahan dalam lapisnpondasi 
dengan syarat-syarat yang lebihntinggi. Dalam 
menggunakan bahanmaspal dibutuhkan agar 
supaya lapisan tersebut bisa berkarakter kedap air, 
disampingmitu bahan aspal itu sendiri menyediakan 
bantuan teganganmtarik, yang memiliki arti 
membuat tinggi kekuatan dukung lapisan kepada 
bebannroda.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang 
menggunakan agregat Sungai Bittuang diperoleh 
nilai indeks kekuatan sisa 95,03%, agregat dari 
Sungai Mawa untuk campuran AC-WC memiliki 
indeks kekuatan sisa 94,81%. 

Tujuan penelitian yaitu guna mencari tahu kriteria-
kriteria dari agregat, konfigrasi dan kriteria-kriteria 
campuran melewati pengecekan marshall 
konvesional dan hasil indeks kekuatan sisa dengan 
memakai pengujian marshal immersion. 

 
METODE  

Pengambilan material untuk penelitian berlokasi di 
Sungai Melli, Kecamatan Baebunta, Kabupaten 
Luwu Utara. 

Gambar 1. Lokasi pengambilan material 

1. Pemeriksaan Karakteristik Agregat 

Pengujian Analisis Saringan berdasarkan SNI 
ASTM C136:2012 untuk mendapatkan distribusi 
ukurannagregat kasarndalam bentuk grafik. 

Pengujian Berat  Jenis  Curah  Bulk serta  
PenyerapannAirnAgregat kasar berdasarkan 
metode SNI 1969:2016 serta AgregatnHalus SNI 
1970:2016 untuk mengetahui beratnjenis (bulk), 
berat yang berjenis kering dengan permukaan 
jenuh Saturated Surface Dry, berat berjenis semu 
apparent, serta penyerapan darinageragat 
kasarrdanmhalus. 
 

Pengujian Hasil yang bernilai Setara Pasir untuk 
mengetahui nilai SetaranPasir di agregat yang 
mempunyai nilai darI bahan-bahan agregat halus 
yang dipakai terhadap suatu lapisannperkerasan. 

Pengecekan Keausan (Abration) pada Mesin Los 
Angeles untuk  menentukan angka keausan 
agregat  dengan menggunakan  alat Los Angeles 
Abrasion Test dengan perbandingan berat benda 
yang lolos pada saringan No.12 (1,7) dengan berat 
semula, dalam %. 
 
Pengujian partikel pipih dan Lonjong untuk 
mendapatan indeks kepipihan dan kelonjongan 
suatu agregat yang bisa dipakai pada campuran 
beraspal. 
 
Percobaan kelekatan agregat untuk mengetahui 
tingkat kedekatan agregat akan aspal dengan 
proses kasat matan(visual).  
 
Percoban AgregatnLolos  AyakanmNo .200 /0,075  
mm untuk menetapkan total bahan didalam 
agregatnyang lolos dalam saringannNomor 200 
0,075 mm dalam proses pencucian serta guna 
mendapatkan persentase dari jumlahnbahan di 
dalam agregatnyang berhasil saringan Nomor 200 
0,075 mm. 
 
2. PemeriksaannKarakteristiknAspal  

Percobaan Penetrasinpada 25oC untuk 
menetapkan kapasitas daya aspal dalam suatu 
jarumnyang telah masuk kedalam aspalnpada 
temperatur yang ditetapkan dan dibebanindengan 
bebanmselama periode yang ditentukan.  

PercobaanTitik Nyalan(oC) untuk mengetahui 
temperatur yang mana aspal dimulai dengan 
mengeluarkannnyala apindan terbakar 
akibatmpemanasan  
 
Pemeriksaan Tiitik Lembekmm(oC) untuk 
menetapkan temperatur di manamaspalmmulai 
lembek. 
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Percobaan BeratnJenis untuk mengetahui 
beratnjenis aspalmyang dipakai. Dimananberat 
jenisnaspal merupakannperbandingan antar 
beratnbitumen/terhadapnair sulingndengan 
isinpada suhun tertentu. 
 
PengujianmDaktilitas dengan suhum25oC untuk  
mencari tahu  kekenyalanmaspal yang ditunjukkan  
pada panjang suatu  pemuluranmaspal yang bisa 
tercapainhingga sebelummputus pada temperatur 
dannkecepatanmtertentu. 
 
Pemeriksaan Beratnyang Hilangn(%)untuk mencri 
tahu kehilangannminyak padanaspal 
akibatnpemanasan yangmberulang dannpengujian 
ininjuga berguna untuknmengukur perubahan daya 
kerja aspal yang diakibatkan dari kehilangannberat. 

 
3. Pemeriksaan Berat Jenis Filler  

Pemeriksaan Berat Jenis Filler mengacu pada 
standar rujukan SNI ASTM   C136:2012 untuk 
menentukan berat jenis fiiller yang akan digunaakan 
sebagai bahan pengisi campuran aspal. 

4. PerencanaannCampuran 

Perencanaannkomposisi pada campurannAC-WC 
yang dipakai adalah campuran aspal panas (Hot 
mix) yaitu suatu campuran yang terdirindari jenis-
jenis agregat dimana merupakan konfigurasi 
terbesar didalammcampuran, spesifikasimgradasi 
yang dipakai ialah gradasinidealmatau memakai 
nilai/hasil tengah darimrentang gradasimyang 
dipakai. Setelah itu menghitung fraksinproporsi dari 
masing-masing fraksi dimana fraksi kasar, fraksi 
halusmdan fraksi fiillermserta kebutuhanmaspal 
campuran. Ukuran darimfraksi dilandaskan 
padamDepartemen pekerjaann Umum,2018 Divisi 
6 

 

Tabel 1. Rancangan komposisi campuran 

 

5. Komposisi Campuran 

Perhitungannkadar aspalnperkiiraannawal yaitu 

Kadar aspal efektif minimum  = 0,6 % 
Kadar aspal efektif maksimum  = 1,2 % 
Lolos ayakan No. 200     =  6,5%  
Kadar aspal rancangan maksimum = 11% 
Kadar aspal rancangan minimum = 5%  
Perencanaan kadar aspal yang dipakai guna 
campuran ialah minimal 5%,5,5%,6%,6,5% dan 
7%. 

Berikut tabel jumlahnbenda uji yang digunakan 
untuk peneliitian ini seperti pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah benda uji 

 

 

6. Pengujian Marshall Konvensional 

Pengujian ini dilaksanakan guna mencari tahu hasil 
akhir/nilai stabilitas dan kelelehanm(flow), dan 
analisis kepadatanndan pori darincampuran 
padatnyang terbentuk. Benda uji/ beton aspal padat 
dicetak dari gradasinagregat 
padancampuranntertentu,dengan 
spesifikasincampuran. Sebelumnmembuatnbriket 
campurannaspal betonnmaka dikisarkanmkadar 
aspalnoptimum denganncara menggunakann 
rumusn pendekatan. PengujianmMarshall 
Konvesionalmharus menuruti tata cara pada SNI 
06-2489-1991 AASHTO T245-90. Parameter 
Marshallnyang dihitungnantara lain: “VIM, VMA, 
VFA, berat volume, dan parameter lain” seturut 
parameternyang adanpada spesifikasincampuran. 
seusai seluruh parametermbriket didapatkan, untuk 
itu, digambar grafik terkait perhubungan kadar 
aspalndengan parameternyanyang setelah itu bisa 
ditetapkan tingkat aspal optimumnya. tingkat aspal 
optimum yaitu nilai tengah aani rentangnkadar 
aspal yang telah mematuhi uji Marshall modifikasi. 
Modifikasi alat Marshall terdapat pada bahan 
pemegangnbendanuji. 

7. Perencanaan KadarnAspalnOptimum 

Dalam merencanakan KadarmAspalmOptimum, 
diambil nilai tertiingi daringrafik dengan hubungan 
sstabilitas, kepaadatan campuran yang dipadatkan 
dengan tingkat aspal. Tingkat AspalnOptimum 
untuk campuran AC-WC fungsinya yaitu kedap air 

Ukuran 
Ayakan 
(mm) 

% Berat yang Lolos Terhadap Total 
agregat dalam Campuran AC-WC 

 Spesifikasi 
Gradasi (%) 

Rancangan 
Gradasi 
Campuran (%) 

1½   

1   
¾ 100 100 
½ 90-100 95 
3/8 77-90 83,5 
4 53-69 61 
8 33-53 43 
16 21-40 30,5 
30 14-30 22 
50 9-22 15,5 
100 6-15 10,5 
200 4-9 6,5 

Kadar 
Aspal 

  Marshall                  Marshall  
Konvensional           Immersion 

(%) 
 

5,0% 3  
 
3 

5,5% 3 
6,0% 3 
6,5% 3 
7,0% 3 
Total 15 3 
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maka  ronggandalam campurannatau voidmin 
mixture (VIM) besarnkarena 
tahannterhadapnperendaman, makanVIM 
yangnkecil akanmlebih tahanmjika terendam.  

8. PengujiannMarshallnImmersion 

Percobaan ini berguna untuk mengetahui 
daya/kemampuan pada campuran terkait lama 
perendaman, suhu, dan air. Untuk tata cara 
pelaksnaan percobaan setara pula dengan tata 
cara percobaan pada Marshall dasar guna 
campuran Hot Mix, hanya perbedaannya terdapat 
pada total jangka waktu perendaman dimana pada 
Marshall Immersion janga waktu perendaman ialah 
24 jamnpada temperatur 60⁰C. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Material 

a. Agregat 

Hasil dari pemeriiksaan keausan agregat dengan 
AlatnAbrasi Losn Angeles, didapatkan niilai daya 
agregatnkasar terkait keausan dari Fraksi Anadalah 
3,86%, Fraksi B ialah 5,32%, Fraksi C ialah 3,98% 
dan Fraksi D ialah 5,6%. Agregat tersebut 
digunakan sebagai bahan-bahan lapisan dari 
permukaan jalan dan tahan kepada keausan yang 
diakibakan gesekan antar agregatndengan agregat 
/ agregatndengan rodankendaraan. 

Sesuai hasil percobaan beratnjenis serta 
penyerapan agregatmkasar yang sudah memakai 2 
sampel, didapatkan nilai berat jenis bulk adalah 
2,73, berat jenis SSD adalah 2,77, berat jenis semu 
adalah 2,84 dan Penyerapan air adalah 1,51%. 
Spesifikasi Bina Marga 2018, menetapkan bahwa 
untuknberat jenis bulk, beratnjenis SSD dan berat 
jenis semu adalah minimal 2,5 dan penyerapannair 
maksimal 3% bisa diperlihatkan bahwa penyerapan 
agregatnya sangat kecil. 

Hasil percobaan berat jenis serta penyerapan 
agregat halus diperoleh berat jenis Bulk sebesar 
2,63, beratnjenis SSD ialah 2,66, Berat macam 
semu ialah 2,71 dan penyerapan air ialah 1,11%. 
Spesiifikasi dasar Bina Marga 2018, yaitunpada 
BeratnJenis Bulk, Berat Jenis, Berat JenisnSemu 
adalahnminimal 2,5 dan PenyerapannAir 
maksimalnialah 3%. 

Berikut ini, grafik hasil dari percobaan analisis 
saringan bisa dilihat dibawah ini pada gambar 2. 
Pada Gambar 2, ditampilkan grafik hasil akhir 
analisisnsaringan seperti gradasimagregat serta 
spesifikasinya, dimana ngradasi terkait agregat 
yang terletak ditengah antaranbatas atas dann 
batasnbawah. Dari percobaannmaterial yang 
lolosnsaringan No. 200 sudah didapatkan nilai 2,41 
dengan ketentuan-ketentuan yaitu optimal 10%.  

 

 

 

 
Gambar 2. Hasilnpengujian analisansaringan 

 
Percobaan pada tingkat lumpur agregatnhalus 
menggunakan 2 (dua)nsampel sudah diperoleh 
rata-rata guna hasil akhir Sand Equivalent (SE) 
ialah 96,69% dan tingkat lumpurn3,31%. Kedua-
duanya memenuhinSpesifikasi secara UmumnBina 
Margam2018 ialah minimalm60%.  

Percobaan partikelnkepipihan sertankelonjongan 
agregatnkasar didapatkan dari hasil partikel pipih 
adalah 8,46%, 2,41%, 0,51%, dan 0%. Partikel-
prtikel lonjongmadalah 1,04%, 5,99%, 0,46% dan 
0%. Dengan ketentuan maksimaln10%.  

Dari percobaan kelekatanmagregat terkait aspal. 
percobaan tersebut hanya bersifat visualisasi/kasat 
mata yang tidak melewati prosedur perhitungan 
Hasil dari luas permukaan sampel yang diseliuti 
aspal (kurang dari 95%/lebihndari 95%). Artinya 
bisa melekat baiik padamagregat. 

b. Aspalm 

Jenis aspal yang dipakai didalam percobaan ini 
ialah aspal penetrasin60/70. Dari hasil akhir 
percobaan penetrasi didapatkan hasil guna nilai 
penetrasim67 mm. Berdasarkan standar 
UmummBina Marga 2018 nilai minimal 60 (0,1) 
mmm – maksimumm 70 (0,1) mmm. Dari nilai akhir 
Percobaan daktilitas didapatkan hasil akhir rata-
ratan150 cm. Hasil dari Percobaan 
titiknlembeknaspal diperoleh nilai rpata-
ratan50,2°C ketentuan yaitu antaran48 – 58°C . 
ercobaan di titik nyala diperoleh dari nilai akhir rata-
rata 2900C. Hasil percobaan beratnjenis diperoleh 
nilai rata-rata 1,015 gr/cc. Hasil percobaan 
penurunannberat aspal didapatkan nilainrata-rata 
0,434% yang mana ketentuan maksimum 0,8%. 
Hasil percobaan penetrasi pada TFOT diperoleh 
nilaiinrata-rata 84,7%. Dengan ketentuan Min 54 %. 

2. Marshall Konvensional 

Dari semua bendanuji dapatkan dari kadar aspal 
untuknAC-WC yaitu: “5,00%, 5.5%, 6,00%, 6,5%, 
7,00%”. Hasil dari perhitungannbulk spesificngravity 
danmeffective spesificngravity bisa dilihat berikut ini 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Bulk Spesific Gravity dan Effective 
Spesific Gravity. 

 

Dari hasil percobaan kriteria marshallnkonvensional 
yang berisi Stabilitas, Void in Mix, Flow, Void in 
Mineral Aggregate, dan VFB bisa dilihat pada Tabel 
4. 

 

Tabel 4. Nilai karakteristik marshall konvensional 

a. Void in Mix 

 

Gambar 3. Hubungan antara VIM dengan kadar         
aspal 

Terliihat bahwa pada pemakaian kadar aspal dari 
5% - 7`% didapatkan nilaI VIM 4,89%-3,47%.Dari 
Nilai VIM ini telah memenuhi ketentuan.Pada grafiik 
diatas dapat diketahui pemakaian aspal pada 
campuran membantu pengisian rongga dIantara 
campuran yang beraspal. 

b. StabiIlitas 

Nilai stabilitas diperoleh 1581,625kg– 1897,130 kg. 

Penggunaan kadar aspal yang sedikit pada 
campuran AC-WC akan memperoleh seliimut aspal 
yang tipis, pada permukaan agregat yang 

mengakiIbatkan ikatan agregat Interlocking menjadi 
lemah sehingga stabilIitas pada campuran sangat 
kecil, tetapi jika aspal bertambah maka selimut 
aspal menjadi tebal oleh karena itu ikatan antar 
agregat menjadi kuat/stabiilitas dari campuran 
besar, selanjutnya apabila aspal mengalami 
pertambahan sebanyak banyak maka selimut aspal 
akan semakin tebal yang membuat ikatan antara 
agregat/stabilitas dalam campuran kembali 
mengalami penurunan. 

c. VFB 

Nilai VFB yang diperoleh yaitu 20 % – 83,01 %. 
Hasil itunmemenuhi ketentuan yang mana hasil 
akhir itu dilihat pada padangrafik kaitan terhadap 
tingkat aspal seperti pada gambar 4.  

 

Gambar 4. Kaitan antara VFB terhadap kadar 
aspal 

VFB akan mengalami peningkatan jika tingat kadar 
dari aspal yang dipakai tinggi. Aspal 
didalamncampurannakan terisi rongga yang ada 
dalam campurannagregat. 

d. Flow 

Nilai kelelehan diperoleh 40 mm – 19,29 mm.  

 

Gambar 5. Hubungan antara flow dengan kadar 
aspal 

Penggunaan aspal didalam campurannberaspal 
sangatlah kecil supaya ikatan antarmagregatnya 
mengalami pengecilan dan membuat kelelehan 
yang nbesar. Apabila pemakaian aspal mengalami 
penambahan banyak supaya ikatannagregat 
didalam campurannmenjadi lebiihmkuat yang 
membuat kelelehan campuran semakin menurun, 
selanjutnya jika pemakaian aspal mengalami 
penambahan banyak lagi supaya selimutmaspal 
menjadimlebih tebalmdan mengakibatkan daya 
campuran semakin berkurang akan tetapi 
keleleehanmbertambah besar, yang berarti 
kekuatanmcampuran/stabilitas akan mempunyai 

 

Kadar Aspal 

AC-WC 

5 5.5 6 6.5 7 

Bulk Spesific 
Gravity 
Aggrerate        

2.84 2.85 2.87 2.88 2.90 

Effective Spesific 
Gravity 
Aggrerate 

2,88 2.90 2.91 2.93 2.94 

Persyaratan 
 3-5 
(%) 

Min 800 
(kg) 

Min 65 
(%) 

 2-4 
(mm) 

Min 
15 
(%) 

Kadar Aspal  
(%) 

 VIM Stabilitas VFB Flow VMA 

5 4,678 1581,62 70,20 3,40 15,69 

5,5 4,366 2031,61 73,75 2,92 16,63 

6 3,826 2137,27 77,97 2,55 17,37 

6,5 3,392 1988,38 81,36 2,93 18,20 

7 3,278 1897,1 83,01 3,20 19,29 
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perbandingan terbalik terhdap kelelehan 
padancampuran / Flow. 

e. Void in Mineral Aggregate 

Dengan memakai tingkat kadar aspal yang 
dipergunakan 5,% - 7% didapatkan hasil akhir VIM 
antaran4,68% – 3,28%. Semakinntinggi tingkat 
kadarnaspal yang dipergunakan supaya hsil akhir 
VIM yang semakinmkecil begitumpula sebaliknya, 
apabilankadar aspalnyang dipakai semakinnkecil 
supaya hasil akhir VIM semakin besar, 
kerenanfungsi aspalnsebagai pengiikatndan 
pengisIndalamnrongga campurannberaspal. 
 

 
Gambar 6. Hubungannantara VMA dengannkadar 

aspal 

3. Penetapan Kadar Aspal Optimum 

Kriteria campuranmyang  memakai metoda 
marshall campuran serta kadarnaspal 
praktismtersebut ialah kesenjangan kadarnaspal 
5% - 7% .Hasil VIM yang paling kecil ialah pada 
kadarmaspal 7 %  karenanfungsi campuranmAC-
WC ialah lapisanmpelindung untuk itu dengan 
semakin bertambah kecilnya nilainVIM 
diharapkanncampuran lebihnkedap air 

4. Stabilitas Marshall Sisa 

Dari hasil  indeks kekuatan didapatkan hasil 
percobaan rasio terhadap perbandingan 
stabilitasmatas benda ujimMarshall 
yangmdirendam dalammsuhu 60º Cmdalam 
waterbathmselama 24 jammpada stabilitasmbenda 
ujimMarshall denganmperendaman 30mmenit bisa 
jugam disebut StabilItas Marshall Sisa. 

Menurut nilai percobaan MarshallmImmersion 
diperoleh hasil StabilitasmMarhsall Sisamsebesar 
97,72% guna AC-WC dengan tingkat kadarmaspal 
7%. NilaimStabilitas MarshallnSisa sudah 
mematuhi dasar yang ditentukan olehnSpesifikasi 
UmummBina Marga 2018 ialah  ≥  90%. 
Perkerasanmjalan yang memakai agregat 
darimSungai MellimKecamatan 
Baebuntamdalammcampuran AC-WC dapatntahan 
terhadap temperatur dan lamanyanterendam dalam 
air. 

 
KESIMPULAN 

Karakteristik agregat dan pasir yang berasal dari 

Sungai Melli Kecamatan Baebunta serta aspal 
penetrasi 60/70 dan berat jenis filler (semen) 
memenuhi persyaratan untuk campuranmAC-WC 
Berdasarkan Spesifikasi UmumnBina Margan2018. 
Komponen campuran AC-WCnyang dipakai adalah 
kadar aspal yang memiliki nilai optimum 7 % dimana 
komposisi gradasi agregat yang dipakai ditentukan 
berdasarkan nilai vim terendah dengan 
memperhatikan nilai agregat kasar, nilai agregat 
halus serta filler.  

Hasil pengujian Marshall Immersion (Stabilitas 
Marshall Sisa) dari campurannAC-WC yang 
memakaiI agregat darI Sungai Melli Kecamatan 
Baebunta KabupatennLuwu Utara telah 
memenuhInSpesifikasi Umum Bina Marga Tahun 
2018, yaitu 97,2 % ≥ 90 %. 
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